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Abstract

The micnrhial biomass carbon of soil is bcing increasingll'r"ccognized as a scnsitive indicator
of soil qualitl'. Its knou'ledge is fundamcntal lbr sustainallle environmental management.
This stutll' aimed to determine the impact of organic and chemical t'ertilizers antl thcir
cornbination on snil microbial biomass carbon, maize 1-ield and the relationshiir hctn'ecn
soil microbial biomass carbon, maize vield :rnd some chcmicats propefties of soil using
the chlorolbrm lumigation extraction mcthod. For this purpose, a total of 8 treatments
rr ith triplication rvcre conductcd, such as control, I(X)%o chiclien mandrc, lllllVo Gliricidia
sp. lcirf, 1(lll06 chcmicrtl l'crtilizers (CF), 5ll%r chiclien milnure + Sllo CF,5(l7u Gliricidiu
sp. lcaf + 50%r CF,7soh chicken manure * 25u1, CR 5{}% Gliricidiu sp. lcaf + 5{l7o CF.
One-Wa1 ANOVA shorved a significant dill'erence in biomass C-mic and maize y'ickl
bctrvecn treatments. Orgtnic anC chemical l'crtilizers treatment signiticant higher in
biomass C-mic and maize yield cumpare u'ith control. The treatr.rcnts of chickcn milnure
rvere shorvn to be signilicantly' higher than thc others and better in C-mic vtlue comparc
tl Gtiricitlia s;t. leal'. The biomass C-mic and maize f ickl correlatcd to the chcmical
propcrtics of the soil, such as organic C, total N, and pH. Prese nt studl clcarll'shon's that
chiclien milnure is betterl'or amended uitisols soils.

Ke1 Words: Microbial biomass C, organic l'ertilizers, chcmical ltftilizers, maize, uttisols

Diterima: l0 Juni 2008. disetqjui: 24 Agustus 2(X)8 
i

Pendahuluan
3.2[i ton ha-'. Jumlah tersebut masih dapat

ditingkatkan apabila dilaliukan peningkatan
kesuburan tanah. sehingga mantpu mendukung
tanzu'nan untuk berproduksi secara optintal.
Upal'a untuk meni ngkathan p rodukti v itas tanah

)'ang demikian diperlukan masukan dalanr
bentuk pemupukan baik pupuk kimia maupun
dengzur pupuk organik. Sedangkan kesuburan
tanah sangat tergantung pada bimassa
mikroorganisme tanah yang hanl'a sebagian
kecil dari fralsi ;"ang ada di tanah.
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Secara ulnunl Provinsi Lampung
memiliki tanah Ultisols yang memiliki pH
rendah dan sifat kimia r.ang buruk cukup lua5.

Sementara itu produksi pertanian harus selalu.
ditingkatkan. seperti tananran jagung vang
nrerupakan komoditas unggulan. Menurut BPS
lndonesia (200:l) provinsi ini memilikr areal
pertanaman jagung seluas 330.852 hektar.
dengan total produksi mencapai 1.087.7-il
ton. tahun'r . dan rata-rata produks i sebesar 3.2 8
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secara acak dari 3 titik kemudian
dikompositkan dan dibawa ke laboratorium
dengan terlebih dahulu dimasukkan ke dalam
kontener berisi es batu untuk meminimalisasi
berubahnya mikroorganisme selama
perjalanan. Selanjutnya tanah disimpan pada
suhu 4.C sampai tanah dianalisis biomassa
karbon mikroorganismenva. Selain itu
pengamatan terhadap sitbt kimia tanah (C_
organik. N-total- pH tanah) juga dilaliukan
seperti halnya produksi j agung pipilan kering.
Penghitungan biomassa karbon
mikroorganisme dilakukan dengan metode
fumigasi-inkubasi kloroform yang telah
disempurnakan (Anderson, l9g2 dalam
Franzlubben et al.- 1995). Seberat 50gtanah
dimasukkan ke dalam gelas beker difumigasi
dengan CHC13 bebas alkohol dengan
menggunakan des ikator 1'ang di beri teka:ran 5 0
cmHg selama 43 jam di ruang gelap. Setelah
itu tanah yang telah difumigasi dicampur
dengan tanah 1'ang ticlak difumigasi dan
dirnasukkan ke dalam gelas kontener vang di
dalamnva diletakkan masing-masing I0.,nrl
aliuades da,r l0 ml 0.-5 M KOI-i dalam beker
terpisah. kemudian gelas ditutup rapatrdan
diinkubasi pada suhu kamar selama l0 hari.
Pada akhir masa inkubasi, KOH dititrasi
menggunakan HCI dengan indikator
fenolftalein santpai wama merah hitang dan
kembali dititrasi dengan HCI dengan indikator
metil orange sampai tviuna kuning menjadi
merah kembali. Kemudian C-mik dihitung
berdasarkan berapa CO" -vang ditangkap oleh
KOH dengan rumus sebagai berikut:

Hasil dan Pembahasan

Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

biomassa C-mik tertinggi diperoleh padatanah
yang diberi perlaliuan 100% kotoran ayam,
baik pada fase vegetatifalihirmaupun pada fase
panen (Gambar l). pada Gambar itu juga
terlihat batrwa biomassa C-mik pada tanah

yang diberi kotoran ayam baik 50olo maupun
75%o cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan tanah 1'ang diberi pupuk hijau. pupuk
kimia atau kombinasinya. peningkatim simgar
nyata juga dapat dilihat pada Thbel l, ,".-ang
menunjukkan batrwa setiap pemberian pupuk
baik organik. kimia ataupun kombinasinya
sangat nyata I 03 -3 lYo dan 47 .g\yo lebih tinggi
dibandingkan dengan tanah tanpa diberi
perlakuan pada nilai biomassa C_mik berturut_
turut pada fase vegetatif akhir dan fase panen.
Sedangkan pemberian kotoran ayam atau
pupuk hijau sangat nyata l0l.g7% lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian pupuk kimia-
khususnya pada fme vegetatif akifr. Sementara
itu nilai C-mik tanah pada tanah yang diberi
kotoran ayam sangat nyata lll-74% dan
5,5.7}%lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diberi pupuk hijau daun Gliriciclia sp. berturut_
turut pada fase vegetatif akhir dan fbse panen.
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik
kotoran ayam lebih mampu niencipiakan
kondisi biologis tanah I,ang lebih baik
dibandirrgl.:an dengan pupuk organik daun
G Ii ri ci di a sp.. Harada e t a 1.. ( I 993 ) mel aporlian
bahwa kctoran ay,am memiliki hara teUitr Uait
dibandingkan dengan pupuk organik lainnva.
Dengan memperhatikan bahan pupuk t,rioian
ayam yang digunalian memiliki kandungan Ca
le-b ih tinggi dan pada dau n G I i ri ci cl i a sp. m alia
pH tanah menjadi lebih tinggi (pH tanarr pada
kontrol 4,66; pada perlakuan koto.an uyurn
6,f5; dan pada perlakuangaun Gtiricidii sp.
4,79) sehingga ketersediaan hara_hara lain
menjadi tinggi sehingga aktivitas

C-mik = (mg C-CO" kg-'10 had-r) tu,ig*iftc, nilai kc =0.41

mikroorganisme tanah yang ditandai dengan C_
mik juga menjadi tinggi. pemberian ilurry
pupl\ kandang sapil,ang mengandung 300 N-
total ha-r meningkatkan C-mik dibandingkan
tanpa pupuk organik (paul dan Beauchamp,
1996). Penelitian Bouzaiane et at. (2007) juga
menunjukkan pemberian kompos dan pupuk
kandang 40ton har menaikkan biornass [*Lon
dan nitrogen rn ikroorgani sme.
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Gambar l. Biomassa C-mik tanah pada fase vegetatif akhir dan panen aliibat berbagai berlaliuan
pupuk oryanik dan pupuk kimia.
K,.: kontrol: Bl : l00ozo kotoran ayam; 82 : 100% pupuk hijaq Kl : lOC% pupuk kimia; K2: -50 %

kotoran ayam + 50% pupuk kimia; K3 : -50% pupuk hijau + 50% pupuk kimia; K4 : 7504 kotoran

avarn ; 259b pupuk kirnia; K5 - 75q'o pupuk hijau + 25q'. pupuk kimia.

Tabel l. Pengaruh pemberian pupuk organik, pupuk kimia, dan kombinasinlaterhadap biomasaa C-
mikroorganisme tanah pada fase vegetntif malisimum da.n fase panen

Fase vegetatif maksimum Fase panen :Pembandingan
Signifikansi Selisih B

(/"1 Vol
B,B2KIIGK'IQ& 236.23 103-3 t *:t

tn
+*

tn
tn
tn
tn

6,69 47,90
vs Ifu

B1B3vs K1

Bt u, B:
K:K vs Kr

KvsK:
K:Ks vS Kr

**

**
**
,t

tn
tn
tn

232.93
392,68
175-61
7[i.05

-42.68

101,87
171,74
76.80
34,13
18,66

2,36
7,77
2,81
-0,69
-1,89

16.91
55,70
20,14
4,97

t3.47
Ks vs

Produksi jagung pipilan kering

Gambar 2 menunjukkan bahwa
pioduksi jagung (pipilan kering) tertinggi

73 0-34 2-44

diperoleh pada tanah yang diberi I 00% pupuk
kotoran ayam, yaitu sebesar 6,19 ton har dan
terendah pda tanah fang tidak diberi perlakuan
(kontrol), yaiU sebesar I,22 ton ha'r.

100

Kcterangan: * : berbeda nyata; ** : bcrbeda sangat nysta; tn : tidak bcrbcde nyat4,

Ko:kontrol; Bl : lC0olo kotorfln aVam: 82 - l00o/o pupuk hijar4 Kl : lO(P/o pupuk kimia;
K2 : 50% kotoran ayam + 50% pupuk kimia; K3 : 5O% pupuk hijau + 50% pupuk kimia;
K4 :7 5% kotoran ayam + 25% pupuk kimia: K5 : 75% pupuk hijau + 25% pupuk kimia.
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Hasil uji orthogonal konrras (Tabel 2)
menunjukkan bahu.a perlakuan pemupukau
s:urgal nvata 87 -llyo lebih tinggi meningkalkan
produksi jagung dibandingkan dengan tanpa
pemupukan. Sedangkan penggunaan pupuk
organik nvata 3.51% meningkatkan produksi
jagung dibandingkan dengan pemberian paket
pupuk kimia. Sementara- itu pemberiabn 100%o

pupuk kotoran atiun munghasilkan produksi
jagung sangat nyata l0-94oA lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk organik daun
G I i r ic i d i a sp. sedangkan apab il a pupuk koto ran
a1'am dikurangi menjadi 50%o atau 75Yo
berturut-turut menaikkan produksi jagung
henva 3-7 tYo dan 7.8lZo saja. Di lain fihati.
pemberian pupuk jihau daun Gliricidia sp.
sangat nvata menurunkan produksi jagung
sebesar I 0- -i -5 % dan i 3 -(t7 Yoj i ka d i band ingk an
dengan pemberian pupuk organik kotoran
Iram.

Hasil di atas menuujukkan bahu.a
pupuk organik kotorar ayam sangat. baik sekali
dijadikan sebagai pupuk untuk meningkatkan
produksi jagung. Beberapa penelitian
menunjukkan keunggulan pupuk yang berasal
darikotoran unggas. Penelitian Haradaet al..
(1993) menunjukkan bahrva pupuk kotoran
ayanl mengandung lebih banvak hara
dibandingkan dengan kotoran temak lainnva.
Penelitian lain menunjukkan bahu,a nitrogen
asal pupuk kctcran ayam mudah tersediauntuk
tanaman (Kitta et al.. 2002). Hal ini diduga
berkaitan dengan pupuk organik 1'ang tidak
hanl'a nemberikan hara bagi tanaman tetapi
j uga men i ngkatkan pop ulas i. bi odi.,.ers i tas dan
aktivitas nrikroorganisme tanah (Albiach et at..
2000). Alasan tenebut dapat disarankan untuk
menggunalian pupuk kotoran a1'am sebagai
pupuk organik bukan hanva unluk
memperbaiki taltalr saja.
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Gambar 2. Produksi tanarnan jagung aliibat b-erbagai berlakuan pupuk organik dan pupuk kimia.Ko: kontrol; Bl : 100% kotoran avam: 82 : 100% pupuk hrjau: rt : totj % pupuk kimia: K2 : 511"."kotoran ayam + 50% pupuk kimia: K3: -i0o,o pupukiijou * -50oub pupuk kirnia. K4:759i, kotorarr
ayam + 25% pupuk kirnia: K_5 : 75o..o pupuk hijau + 25ozi, pupuk kimia.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik- pupuk kimia- dan kombinasinya terhadap produksi
pipilan kering jagung

Fase vegetatif maksimum

I

Pembandingan
F hitunq Selisih Beda (%)

BrB2KrKzK:lQKs vs IG
8182vs K1

81 vs 82
KzK+ vs Kr
&vsKt
K:Ks vs Kr
Ks vs K:

:r rr

*
**
*

{<*

**
rf*

4,46
0.18
0.56
0,19
0,40
-0,54
-0.70

87.1 I
3.51

10,94
3,71
7,81

10.55
t3.67

Keterangan: * :.berbeda nvata: ** : berbeda sangat nyata:

Ku ="kontrol: Bl - 1000,6 kotoran ayam: 82 - 1009'0 pupuk hijaul Kl : 100% pupuk kimia:
K2 =' 509- kotoran ayam + 50% pupuk kimia; K3 : 50 ouir pupuk hijau + 50% pupuk kimia;
K4 : 7 5o/o kotoran ayarn + 25% pupuk kimia; K5 : 75% pupuk hijau + 25% pupuk kimia.

Tabel 3. Hubungan anftra biomassa C-mikroorganisme tanah dan produksi jagung pipilan kering
dengan beberapa sifat tanah.

sifat kimia dan biorogi tanah Biomasaa c-mikroorganisme tanah Produksiiagung -
. Koefisien kordlasi (r)..........

l

t27

pH
C-organik
N-total

0,65r*
0,74**
0,63 * *

0,59**
0,43*
0,46*

Bimassa C-mikroorganisme tanatr - 0.63**

Hubungan antara C-mik dengan produksi
jagung dan beberapa sifat kimia tanah

Tabel 3 rnenudukkan bahwaterdapat
hubungan yang erat antara produksi jagung,

biomassa C-mikroorganisme dengan pH anah,
C-organik dan N-total tanah. Dari hubungan
tersebut terlihat bahwa biomassa C-
mikroorganisme dipengaruhi oleh pH, C-
crganik, mapun N-total tanah, demikian halnya
untuk produksi jagung. Hai ini menunjukkan
bahwa karbon dan nitrogen tanah merupakan
pemicu utama aktivitas mikrooryanisme tanah.

Kesimpulan

Pemberian pupuk kotoran ayam, baik
tunggal maupun dikombinasikan dengan
pupuk kimia mampu meningkatkan biomassa

Q-rnikroorganisme tanah dan produksi jagung

dibandingkan dengan pemberian pupuk kimia

dibandinglian dengan pemberian pupuk kifria
saja. Tetapi biomassa C-mikroorganisme dan
produksi jggung terbaili diperoleh apabila tanah
riipupuli dengan pupuk organic kotoran ayam
saja. Biomassa C-mikroorganisme dan
produlsi jagung dipengaruh{ oleh pH tanah, C-
organik dan N-{otal tanah.
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